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A B S T R A K
Kasus kekerasan seksual terhadap anak mencapai 5.996 dengan rincian 31%
kasus melibatkan anak laki-laki dan 69% melibatkan anak Perempuan.
Penelitian ini menggunakan Research and Development dengan model yang
dikembangkan oleh Borg dan Gall dengan tujuan untuk mengetahui model
pengembangan modul edukasi seks untuk anak usia dini. Penelitian ini
hanya dilbatasi sampai pada 7 tahap yaitu, potensi dan masalah,
pengumpulan data, desain produk, validasi desain, perbaikan desain, uji
coba produk, dan revisi produk dengan tujuan untuk mengetahui model
pengembangan modul untuk pendidikan seks anak usia dini. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa validasi materi sebesar 66.66% (Kategori
Layak) dan validasi media sebesar 80,40% (Kategori Sangat Layak)
sehingga rata-rata validasi sebasar 73,53% yang masuk dalam kategori
Layak. Selanjutnya pada uji coba produk yang dilakukan di TK Barunawati
Kupang dengan 3 orang guru dan 13 anak mendapatkan rata-rata respon
89,65% (Kategori Sangat Menarik) dengan respon dari guru 89,70%
(Kategori Sangat Menarik) dan Respon dari anak 89,61% (Kategori Sangat
Menarik). Penelitian ini memberikan kontribusi sebagai salah satu upaya
mengenalkan pendidikan seks pada anak usia dini.

A B S T R A C T
The case of child sexual violence has reached 5,996 cases, with a
breakdown of 31% involving male children and 69% involving female
children. This research utilizes the Research and Development approach
with a model developed by Borg and Gall, aimed at understanding the
development model of sexual education modules for early-age children. The
study is limited to 7 stages, namely, potential and problems, data collection,
product design, design validation, design improvement, product testing, and
product revision, with the goal of understanding the development model of
modules for early-age sexual education. The results of this study indicate
that material validation is at 66.66% (Qualified category), and media
validation is at 80.40% (Highly Qualified category), resulting in an average

validation of 73.53%, falling into the Qualified category. Furthermore, during the product testing conducted at
TK Barunawati Kupang, with 3 teachers and 13 children, an average response of 89.65% (Highly Interesting
category) was obtained, with responses from teachers at 89.70% (Highly Interesting category) and responses
from children at 89.61% (Highly Interesting category). This research contributes as an effort to introduce sexual
education to early-age children.
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1. PENDAHULUAN
Dalam semua aspek disepanjang kehidupan manusia, pertumbuhan dan perkembangan

terjadi selama periode tersebut, yang salah satunya adalah periode anak-anak dalam usia
antara 0 dan 6 tahun. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 146
Tahun 2014 Pasal 1 tentang Kurikulum 2013 (Ahmad, 2017), Pendidikan anak usia dini
adalah upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam
tahun sebagai persiapan memasuki pendidikan dasar. Pemberian pengetahuan tentang
pendidikan seks sejak dini juga diperlukan karena pendidikan seks sama pentingnya dengan
pendidikan akademik. Pendidikan seks, menurut (Fauziah dkk., 2023) adalah penyebaran
pengetahuan serta pengembangan sikap dan gagasan terhadap seks, identitas gender, ikatan,
dan intimasi. Ini membahas anatomi seksual, reproduksi, hubungan, kesehatan seksual,
hubungan emosional, dan aspek lain dari aktivitas seksual pada manusia. Manusia perlu
memahami hal ini karena itu setiap anak berhak mendapatkan pendidikan seks sejak usia dini
(Solihin, 2015).

Pendidikan seks untuk anak usia dini dilakukan untuk melakukan pendampingan,
pemahaman, dan langkah pencegahan (preventif) agar anak mempunyai bekal dalam
pengetahuan tentang pendidikan seks (Irsyad, 2019). Pendidikan seks untuk anak usia dini
juga sebagai dasar pijakan menuju pengetahuan yang lebih luas yang akan dialami anak di
usia selanjutnya. Sebagai tindakan preventif, pendidikan seks untuk anak hendaknya
dilakukan sejak awal usia anak yang disesuaikan dengan kebutuhan perkambangan anak.
Tindakan preventif dalam rangka pencegahan kekerasan seksual pada anak bertujuan agar
anak dapat melindungi dirinya sendiri (Oktavianingsih & Fazriatin, 2019). Pendidikan seksual
mencakup berbagai topik, termasuk yang terkait dengan budaya, agama, moral, dan peraturan
perundang-undangan. Agar anak dapat beradaptasi dan mewaspadai kemungkinan yang teradi
di masa depan yang berkaitan dengan penyimpangan seksual, edukasi seks untuk anak lebih
difokuskan pada usaha memberikan pemahaman yang benar sebagai upaya untuk
mengajarkan, membangkitkan kesadaran, dan merenungkan topik-topik seksual (Fitrianai
dkk., 2021).

Pendidikan seks hendaknya tidak menjadi hal yang tabu untuk anak-anak, karena hal
tersebut merupakan unsur penting agar anak dapat mempersiapkan diri untuk berhubungan
dengan masyarakat termasuk lawan jenisnya (Zubaedah, 2016). Pemberian pemahaman akan
seksualitas pada anak usia dini akan membuat anak menjadi memahami dan berhati-hati,
sebagai upaya mencegah dan menghindari pelecahan, kekerasan dan perilaku menyimpang
seksual (Wajdi & Arif, 2021). Mengingat prevalensi kekerasan seksual, sangat penting untuk
mengajarkan edukasi seks kepada anak-anak. Kekerasan seksual dapat berasal dari dalam
keluarga seperti dilakukan oleh ibu, bapak, atau kerabat lainnya maupun dari pihak luar (Siti
Maryam, 2017). Data prevalensi kekerasan seksual terhadap anak pada Januari hingga Juli
2022 dipublikasikan oleh Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) meenurut
Nasional.tempo (2022) terdapat 5.996 kasus kekerasan seksual terhadap anak, dengan 31%
kasus melibatkan anak laki-laki dan 69% melibatkan anak perempuan. Dari 21.744 kejadian
kekerasan seksual yang terjadi antara Januari 2022 hingga saat ini, 1595 kasus melibatkan
anak usia 4-5 tahun, dan 4401 kasus melibatkan anak usia 6–12 tahun, demikian informasi
yang disimpan Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak. Ada 315
kasus menurut tingkat pendidikan yang terjadi di Taman Kanak-Kanak. Menurut hubungan
tersebut, terdapat 1.241 anggota keluarga atau kerabat dan 2.408 orang tua yang melakukan
tindakan kekerasan seksual (Kempppa Symphony, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa
kekerasan seksual terjadi di dalam keluarga anak itu sendiri.

Kejahatan seksual yan dialami anak yang tercatat dalam tiga tahun terakhir yang
dilakukan oleh Komnas Perlindungan Anak (Komnas PA) menunjukkan angka yang tinggi,
yakni sekitar setengah dari seluruh kejadian kekerasan terhadap anak. Menurut data
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Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak pada tahun 2019, terdapat
11.057 kasus kekerasan terhadap anak, dengan rincian 3.401 kasus kekerasan fisik, 2.527
kasus kekerasan psikis, 6.454 kasus kekerasan seksual, 106 kasus eksploitasi, 111 kasus
perdagangan manusia, 850 kasus penelantaran, dan 1.065 kasus kekerasan lainnya. Kemudian,
pada tahun 2020, terdapat 11.278 kasus kekerasan terhadap anak, meliputi 2.900 kasus
kekerasan fisik, 2.737 kasus kekerasan psikis, 6.980 kasus kekerasan seksual, dan 133 kasus
eksploitasi, 213 kasus TPPO, 864 kasus penelantaran, dan 1.121 kasus kekerasan lainnya.
Menurut data terbaru tahun 2021, terdapat 9.428 kejadian kekerasan terhadap anak di bawah
umur dari Januari hingga September. meliputi 2.274 kasus kekerasan fisik, 2.332 kasus
pelecehan psikis, 5.628 kasus pelecehan seksual, 165 kasus eksploitasi anak, 256 kasus TPPO,
652 kasus penelantaran, dan 1.270 kasus bentuk kekerasan lainnya (cnnnindonesia, 2022).

Jika berdasarkan data yang diperoleh maka kasus kekerasan atas anak di Nusa Tenggara
Timur bukanlah hal baru. Tercatat di tahun 2021, terjadi 45,1% kasus kejahatan terhadap anak
dan 14. 517 merupakan kasus kejahatan seksual. Kenyataan yang terlihat tentang kejahatan
seksual atas kaum hawa dan anak di Indonesia, terkhusus di Nusa Tenggara Timur, bukanlah
sesuatu yang baru. Dan di Nusa Tenggara Timur terdapat 234 kasus kejahatan atas anak yang
terjadi dalam periode Januari sampai dengan Juli (Victorynews, Juli 2022).

Dilihat dari tingginya kasus kejahatan seksual yang melibatkan anak-anak usia dini
membuat jelas bahwa edukasi seks untuk anak-anak merupakan hal yang sangat penting dan
mendesak, terbukti dengan ketidaktahuan anak-anak untuk membedakan antara kasih sayang
dan perlakuan tidak adil dan antara menyentuh dan tidak menyentuh (bagian tubuh yang boleh
dan tidak boleh disentuh) (El-Qudsy, 2012). Jatmikowati dkk., (2015) juga menegaskan
bahwa edukasi seks kepada anak dapat diterapkan oleh pengajar dan orang tua melalui bentuk
permainan, antara lain permainan tebak- tebakan, gambar atau poster pengenalan tubuh dan
ciri-cirinya, menyajikan video edukasi tentang pencegahan kekerasan seksual pada anak serta
gerak dan lagu. Penelitian sebelumnya oleh Adhani & Ayu (2018), pendidikan seks untuk
anak usia dini juga dapat dikaitkan dengan pendekatan sains yang mencakup mengamati dan
mengelompokkan. Penelitian sebelumnya dari Solikhatin dkk. (2022) juga menyebutkan
bahwa salah satu media yang dapat digunakan untuk mengenalkan pendidikan seks untuk
anak usia 5-6 tahun adalah bussy book.

Namun demikian, dalam mengajarkan pendidikan seks di sekolah, terdapat beberapa
hambatan atau kesulitan. Menurut Adikusuma & Maharani (2023), hambatan guru dalam
memberikan pendidikan seksual adalah kurangnya pemahaman guru, norma lingkungan atau
masyarakat yang masih menganggap tabu pendidikan seks dan mengarah ke pornografi.
Selain itu, menurut Oktavianingsih & Ayriza (2018a), banyak guru PAUD yang memiliki
pengetahuan yang terbatas dalam mengajarkan pendidikan seks untuk anak usia dini dan
media yang digunakan untuk pembelajaran masih terbatas. Dengan demikian, guru sebagai
garda terdepan di dalam pembelajaran sebaiknya memiliki pemahaman yang cukup dalam
mengajarkan pendidikan seks pada anak. Penelitian oleh Oktavianingsih & Ayriza (2018b)
mengembangkan modul untuk digunakan guru dalam pembelajaran pendidikan seks, dan
terbukti keefektifannya.

Seperti halnya penelitian sebelumnya, pemberian pendidikan seks di TK Barunawati
Kupang sudah diterapkan namun belum terlalu intens diberikan kepada anak. Berdasarkan
observasi awal yang dilakukan ditemukan bahwa masih ada murid yang belum mampu
membedakan bagian tubuh yang boleh disentuh dan tidak boleh disentuh orang. Hal ini
ditunjang oleh kurangnya media pendidikan seks yang digunakan. Hasil observasi ini
kemudian didukung pula oleh hasil wawancara kepada Kepala Sekolah TK Barunawati
Kupang yang menyatakan bahwa pemberian pendidikan seks kepada murid-murid di TK.
Barunawati Kupang belum intens diterapkan pada anak dan juga penggunaan media edukasi
seks sendiri masih belum dilakukan karena tidak tersedianya media yang dimaksud.



Jurnal PG-PAUD Trunojoyo, Vol. 10, No. 2, Tahun 2023, pp. 155-165 158

Jurnal PG-PAUD Trunojoyo. P-ISSN: 2528-3553, E-ISSN: 2613-9650

Simbolon et al. (2019) menyatakan media pembelajaran yang kerap digunakan saat ini
merupakan media audio visual dan pengembangannya. Media pembelajaran memegang fungsi
penting dalam meningkatkan efektifitas proses pembelajaran. Pada umumnya, media memiliki
berbagai tujuan, seperti membuat pesan tidak bertele-tele, mengatasi kendala fisik dan
intelektual, menumbuhkan kecintaan belajar, mendorong interaksi antara peserta didik dan
sumber belajar, memungkinkan anak untuk belajar sendiri sesuai dengan minat dan
keterampilan yang dimilikinya serta memberikan penyamaan rangsangan dan pengalaman,
dan membangkitkan pandangan yang sama. Media modul bergambar merupakan media
berupa buku yang berisi gambar dan keterangan yang akan pendidik terangkan berkaitan
dengan dirinya khususnya bagian tubuh tertentu yang harus dijaga untuk mencegah terjadinya
kejahatan seksual pada anak. Hal tersebut senada dengan yang disampaikan oleh (Lestari &
Herliana, 2020) yang mengatakan media bergambar melibatkan penglihatan anak dan
memberikan ketertarikan sehingga pesan yang dimuat didalam media dapat tersampaikan
dengan baik dan maksimal. Sebelum ada teknologi yang semakin berkembang seperti saat ini
Dewantari (2014) juga mengklaim bahwa teknologi berbahan kertas dapat menjadi cara bagi
para profesional medis untuk menggambarkan arsitektur tubuh manusia.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan atau Research and

Development (R&D) dengan menggunakan model Borg dan Gall (Gall, 2003). Pada dasarnya
terdapat 10 tahap pengembangan namun dalam penelitian ini dibatasi pada 7 tahap yaitu,
potensi dan masalah, mengumpulkan data, desain produk, validasi desain, perbaikan desain,
uji coba produk dan revisi produk. Alasan peneliti menggunakan sampai 7 langkah adalah
karena sudah menjawab kebutuhan penelitian.

Penelitian ini dilakukan dengan mengembangkan produk berupa Modul Bergambar
dalam edukasi seks untuk anak usia dini, kemudian melakukan validasi terhadap produk
modul tersebut. Validasi produk dilakukan oleh dua orang validator yaitu ahli materi atau
konten dan ahli media (penilaian fisik), dan kemudian diuji cobakan ke 3 guru dan kepada 13
anak di TK Barunawati Kupang sehingga dapat diketahui kelayakan dan dari produk modul
bergambar dalam edukasi seks untuk anak usia dini.

Penelitian ini menggunakan dua jenis data yang dikumpulkan berupa data kuantitatif
yang kemudian dikonversikan ke kualitatif dengan pengkategorian. Data kualitatif dalam
penelitian ini berupa nilai setiap kategori penilaian yang dijabarkan menjadi sangat baik (SB),
baik (B), Kurang baik (KB), Tidak baik (TB) serta saran dan komentar dari validator terkait
media yang dikembangkan dan data kuantitatif dalam penelitian ini berupa skor penilaian
(SB=4, B=, KB=2, TB=1) serta hasil perhitungan persentase skor kelayakan dan respon media.
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Gambar 1. Alur Penelitian (Borg &Gall)
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil

Hasil pokok dari penelitian pengembangan ini adalah terbentuknya modul yang berisi
materi pengajaran seks untuk anak usia dini. Data mengenai konsekuensi dari setiap tahapan
penelitian yang dilakukan sebagai berikut:
3.1.1 Pontensi dan Masalah

Potensi dalam penelitian ini adalah pembuatan modul edukasi seks anak usia 4 sampai 6
tahun. Potensi pengembangan produk tersebut bemanfaat untuk meminimalisir permasalahan
yang terjadi khususnya minimnya informasi generasi muda mengenai pendidikan seks
sehingga memberikan peluang yang sangat besar terhadap tindak kejahatan seksual yang akan
terjadi terhadap anak. Tahapan penting yang harus dilakukan adalah pemeriksaan persyaratan
terhadap item yang akan dibuat melalui wawancara tidak terorganisir terhadap Kepala
Sekolah dan pendidik yang menerapkan pendidikan seks hanya secara lisan.
3.1.2 Pengumpulan data

Setelah ditemukannya potensi dan masalah, data tersebut kemudian ditelusuri dan
diolah guna mendukung materi ajar. Sumber atau acuan pembuatan materi ajar diperoleh dari
sumber-sumber yan berkaitan dengan pendidikan seks bagi anak. Setelah menetapkan materi
ajar yang akan dimasukan dalam modul, maka akan dilakukan pengecekan pada alat
pengeraan media. Pengerjaan media pembelajaran menggunakan hardware dan software.
3.1.3 Desain Produk

Setelah pengumpulan data dilakukan, tahap berikutnya adalah merancang produk asal
berupa media modul bergambar. Pada perancangan media modul bergambar ada beberapa
langkah yang perlu dilakukan, yaitu: pertama, penentukan Ide cerita, pantun, puisi, permainan
tebak-tebakan, ide gambar permainan puzzle, dan ide kata-kata permainan bisik berantai.
Kedua, menentukan tema. Ketiga, menentukan tokoh. Keempat, menyusun konteks cerita,
puisi, pantun dan permainn. Kelima, menghubungkan cerita, puisi, pantun dan permainan
dengan materi edukasi seks. Keenam, mendesain gambar. Ketujuh, menyusun slide.
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Tabel 1. Penyusunan Slide Desain Awal Media

Sampul

Kata Pengantar

Capaian
Pembelajaran
dan Petunjuk
Penggunaan
Modul

Daftar Isi
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Isi Modul

3.1.4 Validasi Desain
Ada dua Validator ahli dalam penelitian ini, pertama adalah ahli media yang

melaksanakan validasi pada kegrafikan dan penyajian modul yang dikembangkan, kedua
adalah ahli materi yang menguasai materi pendidikan seks yang melakukan validasi secara
sitematis untuk mengetahui kesesuaian media modul yang dikembangkan dengan tujuan yang
ditetapkan.

Terdapat 24 item pernyataan angket untuk ahli materi yang terbagi atas 3 kriteria
diantaranya kriteria kelayakan isi, penyajian, dan penilaian kontekstual masing-masing
memiliki empat pernyataan dan tingkat jawaban Sangat Baik=4, Baik=3, Kurang Baik=2,
Tidak Baik=1. Dari setiap pernyataan terdapat 16 tingkat jawaban kategori sangat baik dan
terdapat 8 jawaban kategori baik dengan nilai maksimum (Mm) = 96. Berdasarkan data yang
diperoleh dari validasi ahli media akan diukur besar presentasenya dengan cara
membandingkan antara jumlah nilai yang didapat dengan jumlah nilai yang diharapkan
(maksimum) kemudian dikalikan 100% kemudian didapatkan hasil 66,66%

Data Kelayakan diperoleh dengan memberikan instrument penelitian kemudian ahli
memberikan Penilaian dan saran kritik serta komentar. Terdapat 37 item pernyataan angket
yang terbagi atas 2 kualifikasi diantaranya kegrafikan (fisik) dan bahasa, yang masing-masing
memiliki empat pernyatan dan tingkat jawaban Sangat Baik=4, Baik=3, Kurang Baik=2,
Tidak Baik=1. Poin pernyataan terdapat 8 tingkat jawaban SB=4 kategori sangat baik dan
terdapat 29 jawaban B=3 kategori baik. Berdasarkan data hasil dari validasi ahli media akan
diukur besar persentasinya dengan membandingkan antara jumlah nilai yang didapat dengan
jumlah nilai yang diharapkan (maksimum) kemudian dikalikan 100% didapatkan persentase
sebesar 80,40%. Perhitungan data ahli materi 66,66% dan ahli media 80,40%. Hasil tersebut
dihitung dengan perhitungan di bawah ini:

x �=
66,66% + 80,40%

2
= 73,53%

Berdasarkan perhitungan di atas maka didapatkan hasil akhir persentase validasi media
adalah 73,53% yang ditransformasikan kedalam tabel 2.

Tabel 2. Skor Kelayakan Media

Skor Kelayakan Media Pembelajaran (%) Kriteria
0- 25 Tidak Layak
26 - 50 Kurang Layak
51 -75 Layak
76 -100 Sangat layak
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3.1.5 Perbaikan Desain
Perbaikan desain pada tahap ini dilakukan sebagaimana catatan dari ahli media dan ahli

materi. Hasil perbaikan dapat dilihat pada tabel 3.
Tabel 3. Perbaikan Modul

Sebelum Sesudah
Sampul

Kata Pengantar

Capaian
Pembelajaran dan
Petunjuk
Penggunaan Modul
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Isi Modul

3.1.6 Uji coba Produk
Pelaksanaan uji coba produk di lapangan bertujuan untuk mengetahui kemenarikan

produk dengan melibatkan 3 orang guru dan anak kelompok B1 di TK Barunawati Kupang.
Data dikumpulkan dengan menggunakan teknik angket untuk guru dan observasi kepada
anak-anak. Terdapat 17 item pernyataan angket untuk guru dan 10 item penyataan yang
termuat dalam lembar observasi untuk anak yang memiliki 4 pernyatan dan tingkat jawaban
Sangat Baik=4, Baik=3, Kurang Baik=2, Tidak Baik=1.

Dari 17 penyataan angket yang diberikan kepada 3 orang guru terdapat 30 tingkat
jawaban kategori sangat baik dan terdapat 21 jawaban kategori baik. Berdasarkan perolehan
data respon guru kemudian diukur besar persentasinya dengan cara membandingkan antara
jumlah nilai yang didapat dengan jumlah nilai yang diharapkan (maksimum) kemudian
dikalikan 100% sehinnga diperoleh hasil 89,70%

Uji coba produk yang dilakukan pada anak guna untuk mengetahui respon anak
terhadap media. Dari item jawaban yang diberikan kepada 13 orang anak diperoleh jawaban
sangat baik 76 dan jawaban baik sebanyak 54. Berdasarkan perolehan data presentase respon
guru dilihat dengan dengan cara membandingkan antara jumlah nilai yang diperoleh dengan
jumlah nilai maksimum kemudian dikalikan 100% sehingga diperoleh hasil 89,61%

Dari perhitungan data respon guru 89,70% dan respon anak 89,61% maka akan di
hitung rata-rata akhir uji coba media dengan perhitungan.

x �= 89,70%+89,61%
2

= 89,65%

Perhitungan di atas didapatkan persentase akhir media setelah diuji oba adalah 89,65%
kemudian ditransformasikan ke dalam tabel 4.
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Tabel 4 Skor Respon Media

Skor Respon Media Pembelajaran (%) Kriteria
0 - 25 Tidak Menarik
26 - 50 Kurang Menarik
51 -75 Menarik
76 -100 Sangat Menarik

3.1.7 Revisi Produk
Setelah melakukan uji coba di lapangan terhadap media pembelajaran modul edukasi

seks anak usia dini, maka produk yang dikembangkan dinyatakan sangat menarik. Oleh
karena itu, tidak dilakukan pengujian ulang. Sehingga modul ini dapat dijadikan sebagai
panduan atau bekal orang tua serta pendidik dalam mengajarkan pendidikan sek sejak usia
dini.

3.2. PEMBAHASAN
Dalam penelitian ini ada tujuh langkah kerja inovatif yang dilakukan yaitu potensi dan

masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, perbaikan desain, uji coba produk,
dan revisi produk. Peneliti kemudian hanya menggunakan tujuh tahap studi pengembangan
karena sampai tahap 7 dapat menjawab keperluan penelitian.

Data hasil validasi modul pendidikan seks anak usia dini dikumpulkan dari dua orang
validator yaitu seorang praktisi dan seorang akademisi dibidang Pendidikan Anak Usia Dini.
Data yang diperoleh adalah data kuantitatif dan data kualitatif. Data Kuantitatif diperoleh
dengan kuisioner dengan empat skala penilaian sedangkan komentar kritik dan penilaian luas
mengeni modul pendidikan seks merupakan data kualitatif. Data yang didapatkan kemudian
dipergunakan untuk melakukan perbaikan terhadap media modul yang dikembangkan. Untuk
mendapatkan hasil validasi akhir dilakukan dengan cara menghitung nilai dari validaror untuk
setiap aspek dan indikator. Nilai kemudian dirujukan pada interval penetapan tingkat
kelayakan modul yang dikembangkan.

Berdasarkan hasil validasi dari ahli media dan ahli materi, modul edukasi seks anak usia
dini yang telah dikembangkan dalam penelitian ini layak untuk dipergunakan dan diterapkan
pada proses pembelajran khususnya di TK Barunawati Kupang. Hal ini dapat dibuktikan
dengan presentase dari penilaian ahli materi sebesar 66,66% dan penilaian ahli media sebesar
80,40% yang kemudian dirata-rata menjadi 73,53% yang masuk kedalam kriteria layak
sehingga modul bergambar untuk edukasi seks anak usia dini layak untuk diuji cobakan
dengan catatan perbaikan.

Kemudian Kuesioner uji coba yang diberikan kepada tiga orang guru dan lembar
observasi yang diberikan kepada 13 anak dengan berbagai kemampuan dievaluasi, juga
menunjukkan bahwa anak-anak tertarik dengan modul ini, dengan rata-rata persentase nilai
akhir sebesar 89,65%. Hal ini sesuai dengan anggapan yang mengatakan jawaban siswa
dianggap sangat baik apabila berada dalam rentang 76% dan 100% (Nursalam & Efendi,
2014).

Dari hasil penelitian, diperoleh bahwa modul dapat digunakan dengan baik oleh guru
dalam mengenalkan pendidikan seks untuk anak usia dini. Modul menarik dan mudah
digunakan oleh guru. Hal tersebut dapat mempengaruhi minat guru dalam penggunaan modul
anggota tubuh. Selaras dengan pendapat Gunarsa & Gunarsa (2012), bahwa salah satu faktor
yang merangsang individu dalam belajar adalah kemenarikan bahan ajar tersebut. Adapun
media pembelajaran yang baik memuat materi yang sesuai dengan tema serta kompetensi inti
dah kompetensi dasar untuk mencapai tujuan perkembangan anak (Cahya, 2017). Dengan
adanya modul, diharapkan guru dapat secara mandiri mempelajari dan menerapkan
pembelajaran anatomi tubuh dengan mudah kepada anak usia dini.
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Dari hasil pengisian angket terdapat juga sanggahan yang berupa komentar dan saran
yang diberikan responden. Berdasarkan observasi perilaku yang dilakukan terdapat
ketertarikan anak terhadap modul dengan terlihat tertarik pada gambar dan warna yang
disajikan dalam modul. Hal tersebut didukung dengan pendapat dari pendidik yang
menyatakan bahwa modul yang dibuat merupakan media yang kreatif dan pengembangan
produk ini memberikan manfaat serta mempunyai kelebihan, yaitu: Pertama, modul yang
dibuat terdiri dari berbagai kegiatan yang dikelompokkan dan dikemas dalam satu buku.
Kedua, ilustrasi dalam modul gambar untuk mengajar anak-anak tentang seks ini adalah karya
orisinal yang dibuat atas kerjasama antara peneliti dan ilustrator. Ketiga, sejumlah aktivitas
terkini dapat membantu anak mengembangkan keterampilan kognitif, bahasa, dan fisiknya.
Keempat, modul dapat digunakan secara terpisah dari modul lainnya. Kelima, namun produk
yang dikembangkan tentunya tidak terlepas dari kekurangan. Adapun kekurangan modul ini
dapat dikembangkan modul yang dikembangkan hanya mencakup 4 materi berdasarkan
pendapat satu ahli dan modul yang dikembangkan hanya memiliki 5 kegiatan.

4. SIMPULAN
Media pembelajaran yang dikembangkan khusus untuk mengaarkan pengetahuan

tentang edukasi seks bagi anak usia dini sangat dibutuhkan mengingat maraknya kasus
kekerasan seksual yang terus meningkat serta pelakunya bukan saja orang dari luar melainkan
dari orang terdekat yang dipercaya oleh anak. Media pembelajaran yang telah dikembangkan
berupa modul bergambar ini layak untuk digunakan dalam proses belajar mengajar guna
memberikan pengetahuan tentang edukasi seks pada anak usia dini. Item pernyataan
kelayakan pada konten dan fisik media semuanya memenuhi batas kelayakan. Pada tahap uji
coba persentase kemenarikan semuanya menyatakan nilai yang sangat baik, yaitu sangat
menarik.
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